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Jembatan Pelengkungmerupakan suatu struktur jembatan yang elemen 

strukturnya melengkung sepanjang bentang jembatan. Jembatan tipe Pelengkung 

baik untuk jembatan dengan bentang sedang karena panjang elemen yang pendek 

mengakibatkan pengurangan resiko tekuk pada rangka. 

Melalui skripsi ini penulis mencoba untuk merencanakan suatu alternatif 

perencanaan struktur atas jembatan baja tipe Pelengkung pada jembatan Cisadane 

Kota Bogor. Dalam hal ini perencanaan menggunakan metode LRFD (Load and 

Resistance Factor Design) dan untuk pemodelannya menggunakan bantuan 

program bantu Staad Pro V8i. 

Struktur bangunan atas jembatan tipe Pelengkung terdiri atas beberapa 

bagian utama yaitu gelagar memanjang, gelagar melintang, gelagar induk, ikatan 

angin atas, ikatan angin bawah, gelagar pengaku, trotoir, lantai kendaraan dan 

perletakan elastomer yang membentuk satu kesatuan yang kaku sehingga aman 

dan nyaman dalam berlalulintas diatas jembatan. Adapun hasil dari perencanaan 

dan analisa yang diperoleh, struktur bangunan atas jembatan menggunakan profil 

WF 350 x 350 x 12 x 19 (gelagar memanjang), WF 428 x 407 x 20 x 35 (gelagar 

melintang), WF 1100 x 900 x 50 x 50 (gelagar induk), L250x250x35 (ikatan 

angin). 

 

Kata Kunci : Struktur Atas, Jembatan, Jembatan Pelengkung Tipe A Half 

Through Arch 
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